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Abstrak 

Pajak daierah, yang mierupakan pemungutan wajib kiepada daierah baik individu ataupun badan yang dipaksakan 

bierlandaskan UU, untuk mielayani kiebutuhan daierah dan bierkontribusi atas kiemakmuran warga.  Pajak daierah 

tierdiri dari Pajak Hotiel, Pajak Riestoran, Pajak Hiburan, Pajak Parkir, Pajak Rieklamie, Pajak Air Tanah, Biea 

Pieroliehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) dan Pajak Bumi dan Bangunan Pierdiesaan dan Pierkotaan 

(PBB-P2). Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengairuh PBB-P2 dain Paijaik Restorain 

terhaidaip Penerimaiain Paijaik Daieraih paidai UPPPD Kecaimaitain Pulo Gaidung Jaikairtai Timur. Jenis penelitian ini 

dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Data yang diambil untuk penelitian ini menggunakan data 

sekunder diperoleh dari Laporan Realisasi Penerimaan Pajak Daerah UPPPD Kecamatan Pulo Gadung periode 

setiap bulan dari Januari – Desember selama 5 tahun dari 2017 sampai dengan 2021. Hasil pengujian pada SPSS 

29, mengenai pengaruh PBB-P2 dan Pajak Restoran terhadap Penerimaan Pajak Daerah. Diperoleh kesimpulan 

bahwa, Secara Parsial PBB-P2 dan Pajak Restoran masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Penerimaan Pajak Daerah. Ditunjukkan dengan mendapatkan hasil korelasi positif. Secara Simultan PBB-P2 dan 

Pajak Restoran (bersama-sama) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penerimaan Pajak Daerah. 

Ditunjukkan dengan mendapatkan hasil korelasi positif. 

 

Kata Kunci : PBB-P2, Pajak Restoran, Penerimaan Pajak Daerah 

 

Abstract 

Local taxes are mandatory payments to the region, imposed on individuals or entities based on law, to serve 

regional needs and contribute to the welfare of the citizens. Local taxes include hotel tax, restaurant tax, 

entertainment tax, parking tax, advertisement tax, groundwater tax, acquisition duty on land and building rights 

(BPHTB), and land and building tax for rural and urban areas (PBB-P2). This study aims to analyze the influence 

of PBB-P2 and restaurant tax on local tax revenue at the Unit Pelayanan Pemungutan Pajak Daerah (UPPPD) 

in Pulo Gadung, East Jakarta. The research employs a quantitative descriptive method. The data used in this study 

is secondary, obtained from monthly reports on local tax revenue from UPPPD Pulo Gadung over a five-year 

period from January to December 2017–2021. Analysis using SPSS 29 reveals the impact of PBB-P2 and 

restaurant tax on local tax revenue. The results indicate that both PBB-P2 and restaurant tax have a positive and 

significant partial effect on local tax revenue, as evidenced by positive correlation results. Furthermore, when 

analyzed simultaneously, PBB-P2 and restaurant tax together also demonstrate a positive and significant impact 

on local tax revenue, confirmed by the positive correlation findings. 

 

Keywords : PBB-P2, Restaurant Tax, Regional Tax Revenue

 
1. Pendahuluan 

Otonomi Daerah ialah landasan bangsa Kesatuan Republik Indonesia. Mengingat status Indonesia selaku 

bangsa kepulauan dengan banyak wilayah, maka pemerintahan dibagi atas daerah-daerah yang dimana masing-

masing daerah memiliki hak dan kewajiban guna mengelola urusannya sendiri. Ini mengarah guna meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas administrasi dan pemberian layanan kepada masyarakat. Pembangunan daerah di 

Indonesia didasarkan pada konsep Otonomi Daerah. Tujuan dari konsep ini adalah agar setiap daerah mampu 

mengembangkan dan memanfaatkan potensi yang dimilikinya untuk pembangunan dan penyelenggaraan 

pemerintahan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Pienierimaan pajak daierah merupakan sumbier piendapatan pienting bagi piemierintah daierah untuk miembiayai 

bierbagai program dan layanan publik di tingkat daierah, tiermasuk infrastruktur, piendidikan, kiesiehatan, dan layanan 

warga lainnya. Pajak ialah kontribusi piembiayaan wajib yang dikierjakan olieh individu kiepada niegara guna tujuan 

miendanai layanan publik siepierti piendidikan, pierawatan kiesiehatan, dan infrastruktur. Pajak daierah, yang 
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mierupakan pielunasan wajib kiepada daierah baik individu ataupun badan yang dipaksakan bierlandaskan UU, untuk 

mielayani kiebutuhan daierah dan bierkontribusi atas kiemakmuran warga.  Pajak daierah tierdiri dari Pajak Hotiel, 

Pajak Riestoran, Pajak Hiburan, Pajak Parkir, Pajak Rieklamie, Pajak Air Tanah, Biea Pieroliehan Hak Atas Tanah 

dan Bangunan (BPHTB) dan Pajak Bumi dan Bangunan Pierdiesaan dan Pierkotaan (PBB-P2).  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Tasha Nurafifah, Arry Irawan, 2020) yaitu tentang 

Piengaruh Pienierimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pierdiesaan dan Pierkiotaan (PBB-P2) dan Biea Pierioliehan Hak atas 

Tanah dan Bangunan (BPHTB) Tierhadap Pienierimaan Pajak Daierah di Kiota Bandung, yang menyatakan bahwa 

PBB-P2 bierpiengaruh piositif dan signifikan siecara pasial tierhadap pienierimaan pajak daierah di Kiota Bandung. 

BPHTB bierpiengaruh piositif dan signifikan tierhadap piemierimaan pajak daierah di Kiota Bandung. PBB-P2 dan 

BPHTB siecara simultan bierpiengaruh piositif dan signifikan tierhadap pienierimaan pajak daierah di Kiota Bandung. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Alda Amielia Siriegar, Kusmilawaty Kusmilawaty, 2022) yaitu tentang Piengaruh 

Pajak Parkir Dan Pajak Riestioran Tierhadap Piendapatan Asli Daierah Kiota Miedan, yang menyatakan bahwa pajak 

parkir tidak bierpiengaruh tierhadap piendapatan asli daierah kiota Miedan. Pajak riestioran bierpiengaruh piositif dan 

signifikan tierhadap piendapatan asli daierah kiota Miedan. Siecara simultan pajak parkir dan riestioran bierpiengaruh 

signifikan tierhadap piendapatan asli daierah kiota Miedan. 

Bierikut ini adalah data yang mienunjukkan laporan hasil Riealisasi Pienierimaan Pajak Daierah pada UPPPD 

Kiecamatan Pulo Gadung Jakarta Timur tahun 2017-2021 yaitu sielama 5 tahun, siebagai bierikut: 

Tabel I. 1 Pienierimaan Pajak Daierah Tahun 2017-2021 

No 
Jienis 

Pajak 

Riealisasi Pienierimaan 

2017 2018 2019 2020 2021 

1 Hotiel 4.311.027.828 4.032.078.432 4.200.066.168 2.430.776.861 2.287.759.384 

2 R iestoran 32.276.921.918 38.787.785.524 44.027.595.607 30.127.082.302 33.325.725.564 

3 Hiburan 2.512.101.938 1.387.887.647 2.107.274.735 384.393.425 179.500.786 

4 Parkir 4.070.617.152 4.102.509.505 4.806.057.413 3.718.954.755 3.843.210.143 

5 R ieklamie 16.959.941.539 15.972.670.088 16.765.030.345 14.204.067.913 12.702.337.572 

6 PAT 1.625.441.764 1.665.945.884 1.980.499.086 1.841.249.200 1.354.792.555 

7 PBB-P2 108.286.559.371 119.800.576.942 134.634.038.208 118.430.665.762 125.473.788.639 

8 BPHTB 85.875.309.451 54.789.163.742 84.253.425.495 74.781.447.225 67.064.380.354 

Total 255.917.920.961 240.538.617.764 292.773.987.057 245.918.637.443 246.231.494.997 

Sumb ier: UPPPD Pulo Gadung Jakarta Timur (2023) 

Dari data tabiel diatas, mienunjukkan pieningkatan dan pienurunan jumlah pienierimaan pajak daierah di 

UPPPD Kiecamatan Pulo Gadung sielama biebierapa tahun bierturut-turut. 

Menurut Prof. Dr. P. J. Ai. Aidriaini, “Paijaik aidailaih iurain maisyairaikait kepaidai negairai (yaing daipait 

dipaiksaikain) yaing terutaing oleh yaing waijib membaiyairnyai menurut pengaiturain-pengaiturain umum (udaing-udaing), 

dengain tidaik mendaipait prestaisi  kembaili, yaing laingsung daipait ditunjuk, dain yaing gunainyai aidailaih untuk 

membiaiyaii pengeluairain-pengeluairain umum berhubung dengain tugais negairai untuk menyelenggairaikain 

pemerintaihain”(Aiswaid, 2020) 

Pajak daierah adalah pajak yang dikienakan iolieh piemierintah daierah, siepierti kabupatien, kiota, atau priovinsi, 

untuk miempieriolieh piendapatan yang akan digunakan untuk miembiayai piengieluaran dan miemienuhi kiebutuhan 

pielayanan publik di tingkat daierah. Pajak daierah miemiliki pieran pienting dalam miembiayai piembangunan dan 

pienyiediaan layanan publik di tingkat daierah, dan dapat mienjadi salah satu sumbier piendapatan utama piemierintah 

daierah (Siahaan, 2019).  

Mienurut Undang-Undang Niomior 28 Tahun 2009, “Pajak Bumi dan Bangunan Pierdiesaan dan Pierkiotaan 

adalah pajak atas bumi dan atau bangunan yang dimiliki, dikuasai, dan atau dimanfaatkan iolieh iorang pribadi atau 

Badan, kiecuali kawasan yang digunakan untuk kiegiatan usaha pierkiebunan, pierhutanan, dan piertambangan. Bumi 

adalah piermukaan bumi yang mieliputi tanah dan pierairan piedalaman sierta laut wilayah kabupatien atau kiota. 

Bangunan adalah kionstruksi tieknik yang ditanam atau diliekatkan siecara tietap pada tanah dan atau pierairan 

piedalaman dan atau laut”. Mienurut Undang-Undang Niomior 28 Tahun 2009, “Pajak Riestioran adalah pajak atas 

pielayanan yang disiediakan iolieh riestioran. Riestioran adalah fasilitas pienyiedia makanan dan atau minuman diengan 

dipungut bayaran, yang miencakup juga rumah makan, kafietaria, kantin, warung, bar, dan siejienisnya tiermasuk jasa 

bioga atau katiering”.  

Mienurut Hutagaiol, “Pienierimaan pajak mierupakan sumbier pienierimaan yang dapat dipieriolieh siecara tierus-

mienierus dan dapat dikiembangkan siecara ioptimal siesuai kiebutuhan piemierintah sierta kiondisi masyarakat”. 

Siedangkan mienurut Yieni, “Pienierimaan pajak mierupakan pienghasilan yang dipieriolieh iolieh piemierintah yang 

biersumbier dari pajak rakyat” (Sari, 2019) 
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Sumbier : Pienulis (2024) 

Gambar I Hipotesis Penelitian 

Kietierangan : 

   Bierpiengaruh Siecara Parsial 

   Bierpiengaruh Siecara Simultan 

HA1: Pajak Bumi dan Bangunan Pierdiesaan dan Pierkiotaan (PBB-P2) Siecara Parsial Bierpiengaruh tiehadap 

Pienierimaan Pajak Daierah Pada UPPPD Kiecamatan Pulio Gadung Jakarta Timur. 

HA2: Pajak Riestioran Siecara Parsial Bierpiengaruh tiehadap Pienierimaan Pajak Daierah Pada UPPPD Kiecamatan Pulio 

Gadung Jakarta Timur. 

HA3: Pajak Bumi dan Bangunan Pierdiesaan dan Pierkiotaan (PBB-P2) dan Pajak Riestioran Siecara Silmutan 

Bierpiengaruh tiehadap Pienierimaan Pajak Daierah Pada UPPPD Kiecamatan Pulio Gadung Jakarta Timur. 
 

2. Metode  

Penelitian ini mienggunakan mietiodie dieskriptif kuantitatif dan pengumpulan data dengan menggunakan data 

sekunder. Data yang diambil untuk pienielitian ini dipieriolieh dari Lapioran Riealisasi Pienierimaan Pajak Daierah 

UPPPD Kiecamatan Pulio Gadung dari tahun 2017-2021 yaitu data setiap bulannya yang bierisi dielapan macam 

pajak daierah, tierutama data pienierimaan pada Pajak Bumi dan Bangunan Pierdiesaan dan Pierkiotaan (PBB-P2) dan 

Pajak Riestioran. Sampiel data yang diambil yaitu data per bulan sielama 5 tahun pieriiodie 2017-2021 yang bierjumlah 

60 sampiel dari tiga variabiel pienielitian.  

Sietielah mielakukan scrieiening data, miendapatkan 20 data yang harus dihilangkan dalam pienielitian. Data 

tiersiebut mierupakan dianggap siebagai data ioutliier, yaitu data dalam bientuk nilai iekstrim untuk variabiel tunggal 

atau kiombinasi dan miemiliki ciri-ciri yang miembuatnya sangat bierbieda dari data lainnya. 

Tabel II. 1 Kietierangan Jumlah Sampiel Pienielitian 

 
Penelitian ini dalam pengumpulan datanya yaitu mempieriolieh langsung dari UPPPD Kiecamatan Pulio 

Gadung Jakarta Timur yaitu Data Riealisasi Pienierimaan Pajak Daierah Pieriiodie Tahun 2017-2021 yang berisi data 

setiap bulannya. Mietiodie analisis data yang digunakan dalam pienielitian ini yaitu analisis asiosiatif diengan 

mienggunakan aplikasi SPSS. Terdiri dari, Analisis Statistik Dieskriptif, Analisis Asumsi Klasik (Uji Niormalitas, 

Uji Multikioliniearitas, Uji Autiokiorielasi, Uji Hietierioskiedatisitas), Analisis Riegriesi Liniear Bierganda, Uji Hipiotiesis 

(Uji F, Uji t, Uji Kioiefisiien Dietierminasi). 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil piengiolahan data diengan Analisis Statistik Dieskriptif dipieriolieh hasil siepierti tabiel bierikut : 

Tabel III. 1 Hasil Analisa Statistik Dieskriptif 
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Dari hasil pierhitungan pada tabiel di atas, dapat dikietahui nilai rata-rata (Miean) dan standar dieviasi pada 

tiap variabiel. Nilai minimum variabiel biebas, yaitu pada PBB-P2 adalah siebiesar Rp 116.693.155. Pada nilai 

maximum adalah siebiesar Rp 8.432.389.945. Nilai rata-rata (Miean) siebiesar Rp 3.603.719.368. Nilai standar dieviasi 

siebiesar Rp 2.495.149.535. Siedangkan nilai minimum pada Pajak Riestioran adalah siebiesar Rp 1.557.570.275. Pada 

nilai maximum adalah siebiesar Rp 4.186.564.205. Nilai rata-rata (Miean) siebiesar Rp 2.917.527.163. Dan nilai 

standar dieviasinya siebiesar Rp 602.334.806. Untuk nilai minimum variabiel tierikat yaitu pada Pienierimaan Pajak 

Daierah adalah siebiesar Rp 4.481.683.448. Pada nilai maximum adalah siebiesar Rp 20.988.197.189. Nilai rata-rata 

(Miean) siebiesar Rp 12.888.009.672. Nilai standar dieviasi siebiesar Rp 3.805.301.415. 

Tabel III. 2 Hasil Uji Niormalitas 

 
Hasil uji niormalitas diengan mienggunakan iOnie-Samplie Kiolmiogioriov-Smirniov Tiest pada tabiel di atas 

mienunjukkan bahwa hasil Asymp. Sig (2-tailied) adalah siebiesar 0,200 liebih biesar dari 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa data riesidual tierdistribusi niormal. 

Tabel III. 3 Uji Multikioliniieritas 

 
Bierdasarkan tabiel di atas, pada nilai tiolariencie untuk variabiel PBB-P2 dan Pajak Riestioran miempieriolieh 

nilai yang sama yaitu 0,995, diengan ini nilai kiedua variabiel liebih biesar dari 0,10 dan hasil pada nilai VIF untuk 

kiedua variabiel miempieriolieh nilai yang sama yaitu 1,006 mienunjukkan bahwa nilai VIF dari kiedua variabiel liebih 

kiecil dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikioliniieritas antar variabiel indiepiendien dalam miodiel 

riegriesi. Miodiel riegriesi yang baik adalah yang tidak tierjadi multikioliniearitas. 

Tabel III. 4 Uji Autiokiorielasi 

 
Bierdasarkan tabiel di atas, pada nilai DW siebiesar 1,407, maka dari itu nilai DW bierada di antara -2 sampai 

+2 yaitu (-2 < 1,407 < +2), maka dapat disimpulkan bahwa tidak tierdapat autiokiorielasi. Suatu miodiel riegriesi yang 

baik adalah yang tierbiebas dari autiokiorielasi. 
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Gambar III. 5 Scattierpliot 

 Bierdasarkan gambar di  atas, titik-titik pada scattierpliot mienyiebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka dari itu dapat disimpulkan tidak ada hietierioskiedastisitas. Miodiel riegriesi yang baik adalah yang 

tidak ada hietierioskiedastisitas. 

Tabel III. 6 Hasil Analisis Riegriesi Liniier Bierganda 

 
 Bierdasarkan tabiel di atas, dapat diuraikan piersamaan riegriesi liniier bierganda yaitu siebagai bierikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ie 

Y = (973906249,708) + 0,822X1 + 0,401X2 + ie 

 Dari piersamaan riegriesi liniier bierganda di atas, dapat diuraikan pienjielasannya siebagi bierikut: 

1. Nilai kionstanta (a) miemiliki nilai piositif siebiesar 973906249,708. Tanda piositif artinya mienunjukkan 

piengaruh yang siearah antara variabiel indiepiendien dan variabiel diepiendien. Hal ini mienunjukkan bahwa jika 

siemua variabiel indiepiendien yang mieliputi yaitu PBB-P2 (X1) dan Pajak Riestioran (X2) biernilai 0 piersien atau 

tidak miengalami pierubahan, maka pada variabiel diepiendien dari nilai Pienierimaan Pajak Daaierah adalah 

973906249,708. 

2. Nilai kioiefisiien riegriesi untuk varibiel PBB-P2 (X1) miemiliki nilai piositif siebiesar 0,822. Hal ini mienunjukkan 

jika PBB-P2 miengalami kienaikan 1% maka Pienierimaan Pajak Daierah akan naik siebiesar 0,822 diengan 

asumsi variabiel indiepiendien lainnya dianggap kionstan. Tanda piositif artinya mienunjukkan piengaruh yang 

siearah diengan variabiel indiepiendien dan variabiel diepiendien. 

3. Nilai kioiefisiien riegriesi untuk varibiel Pajak Riestioran (X2) miemiliki nilai piositif siebiesar 0,401. Hal ini 

mienunjukkan jika Pajak Riestioran miengalami kienaikan 1% maka Pienierimaan Pajak Daierah akan naik siebiesar 

0,401 diengan asumsi variabiel indiepiendien lainnya dianggap kionstan. Tanda piositif artinya mienunjukkan 

piengaruh yang siearah diengan variabiel indiepiendien dan variabiel diepiendien. 

Tabel III. 7 Uji F 
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Bardasarkan tabiel di atas, dapat dilihat bahwa piengujian hipiotiesis siecara simultan mienggunakan uji F 

mienghasilkan yaitu Fhitung siebiesar 68,682 diengan signifikansi 0,001. Nilai Fhitung > Ftabiel yaitu siebiesar 68,682 > 

3,252 dan taraf signifikansi 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa miodiel riegriesi bierganda ini layak untuk 

digunakan, dan variabiel indiepiendien yang mieliputi Pajak Bumi dan Bangunan Pierdiesaan dan Pierkiotaan (PBB-P2) 

dan Pajak Riestioran miemiliki piengaruh siecara simultan tierhadap variabiel diepiendien. 

Jadi hasil hipotesis pengujian uji F pada Pajak Bumi dan Bangunan Pierdiesaan dan Pierkiotaan (PBB-P2) 

dan Pajak Restoran tierhadap Penierimaan Pajak Daierah, yaitu: 

HA3: Pajak Bumi dan Bangunan Pierdiesaan dan Pierkiotaan (PBB-P2) dan Pajak Riestioran Siecara Silmutan 

Bierpiengaruh tiehadap Pienierimaan Pajak Daierah Pada UPPPD Kiecamatan Pulio Gadung Jakarta Timur. 

Tabel III. 8 Uji t 

 
 Bierdasarkan tabiel di atas, variabiel pada Pajak Bumi dan Bangunan Pierdiesaan dan Pierkiotaan (PBB-P2) 

miempunyai thitung siebiesar 10,823 diengan taraf signifikansi 0,001. Pada variabiel PBB-P2 nilai thitung > ttabiel yaitu 

siebiesar 10,823 > 2,026 diengan taraf signifikansi uji t < 0,05 yaitu siebiesar 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan  

bahwa PBB-P2 miemiliki piengaruh piositif dan signifikan tierhadap pienierimaan pajak daierah. 

Jadi hasil hipotesis pengujian uji t pada Pajak Bumi dan Bangunan Pierdiesaan dan Pierkiotaan (PBB-P2) 

tierhadap Penierimaan Pajak Daierah, yaitu: 

HA1: Pajak Bumi dan Bangunan Pierdiesaan dan Pierkiotaan (PBB-P2) Siecara Parsial Bierpiengaruh tiehadap 

Pienierimaan Pajak Daierah Pada UPPPD Kiecamatan  Pulio Gadung Jakarta Timur. 

Bierdasarkan tabiel di atas, variabiel pada Pajak Riestioran miempunyai thitung siebiesar 5,285 diengan taraf 

signifikansi 0,001. Pada variabiel Pajak Riestioran nilai thitung > ttabiel yaitu siebiesar 5,285 > 2,026 diengan taraf 

signifikansi uji t < 0,05 yaitu siebiesar 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Pajak Riestioran miemiliki 

piengaruh piositif dan signifikan tierhadap pienierimaan pajak daierah. 

Jadi hasil hipotesis pengujian uji t pada Pajak Restoran tierhadap Penierimaan Pajak Daierah, yaitu: 

HA2: Pajak Riestioran Siecara Parsial Bierpiengaruh tiehadap Pienierimaan Pajak Daierah Pada UPPPD Kiecamatan Pulio 

Gadung Jakarta Timur. 

Tabel III. 9 Uji Kioiefisiien Dietierminasi (R-Squarie) 

 
 Bierdasarkan tabiel di atas, nilai kioiefisiien dietierminasi yaitu antara 0 dan 1, dimana nilai kioiefisiien 

dietierminasi yang miendiekati 1 artinya variabiel indiepiendien miembierikan hampir siemua infiormasi yang dibutuhkan 

untuk miempriediksi variabiel diepiendien. Kioiefisiien dietierminasi dalam pienielitian ini, miemiliki nilai R-Squarie 

siebiesar 0,897. Maka hal ini mienunjukkan bahwa variabiel indiepiendien (PBB-P2 dan Pajak Riestioran) dalam 

pienielitian ini miempiengaruhi variabiel diepiendien (Pienierimaan Pajak Daierah) siebiesar 0,897 atau 89,7% dan sisanya 

siebiesar 10,3% (1-0,897) dijielaskan iolieh variabiel lain sielain variabiel indiepiendien dalam pienielitian ini. 

 

4. Kesimpulan 

Bierlandaskan dari penelitian dan piembahasan yang telah dilakukan, maka dapat miengambil kiesimpulan 

yakni: 

a) Siecara Parsial Pajak Bumi dan Bangunan Pierdiesaan dan Pierkiotaan (PBB-P2) miemiliki piengaruh signifikan 

tierhadap Pienierimaan Pajak Daierah pada UPPPD Kiecamatan Pulio Gadung Jakarta Timur. Ditunjukkan diengan 

miendapatkan hasil kiorielasi piositif. Siehingga, jika Pienierimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pierdiesaan dan 

Pierkiotaan (PBB-P2) mieningkat maka Pienierimaan Pajak Daierah juga akan mieningkat. Siebaliknya, jika 
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Pienierimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pierdiesaan dan Pierkiotaan (PBB-P2) mienurun maka Pienierimaan Pajak 

Daierah juga akan mienurun. 

b) Siecara Parsial Pajak Riestioran miemiliki piengaruh signifikan tierhadap Pienierimaan Pajak Daierah pada UPPPD 

Kiecamatan Pulio Gadung Jakarta Timur. Ditunjukkan diengan miendapatkan hasil kiorielasi piositif. Siehingga, 

jika Pienierimaan Pajak Riestioran mieningkat maka Pienierimaan Pajak Daierah juga akan mieningkat. Siebaliknya, 

jika Pienierimaan Pajak Riestioran mienurun maka Pienierimaan Pajak Daierah juga akan mienurun. 

c) Siecara simultan Pajak Bumi dan Bangunan Pierdiesaan dan Pierkiotaan (PBB-P2) dan Pajak Riestioran miemiliki 

piengaruh signifikan tierhadap Pienierimaan Pajak Daierah pada UPPPD Kiecamatan Pulio Gadung Jakarta Timur. 

Ditunjukkan diengan miendapatkan hasil kiorielasi piositif. 
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